[bookmark: _GoBack]BAB IV

[bookmark: _bookmark60]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark61]Hasil Penelitian

4.1.1 [bookmark: _bookmark62]Deskripsi Data
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP PAB 5 Patumbak yang beralamatkan di Jl. Pertahanan Ujung, Patumbak Satu, Kec. Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20361. Tempat penelitian ini dipilih karena kemudahan akses untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas VII SMP PAB 5 Patumbak tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 178 siswa yang terdiri dari 6 kelas . Pemilihan subjek penelitian tersebut didasarkan atas pertimbangan gaya belajar yang disukai dan diminati siswa baik gaya belajar visual, auditori maupun kinestetik.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental. Bentuk penelitan yang dipakai oleh peneliti adalah Pretest-Posttest Contrrol Group Design. Peneliti mengambil bentuk penelitian ini karena tidak adanya kelas pembanding dan peneliti hanya memberikan sebuah penerapan pendekatan pembelajaran diferensiasi. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
Sebelum memberikan tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan matematis siswa langkah yang harus dilakukan oleh siswa adalah melakukan proses pembelajaran pada ketiga kelas tersebut. Untuk kelas eksperimen, menggunakan pendekatan pembelajaran diferensiasi dengan gaya
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belajar. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol.
1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Peneliti memberikan pre-test maupun post-test untuk mengetahui nilai kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar. Hasil pretes kemampuan berpikir kritis siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark63]Tabel 4. 1 Data Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	74.96
	74.11
	75.68
	74.96

	Simpangan Baku
	3.80
	3.98
	3.23
	3.80

	Varians
	14.41
	15.88
	10.45
	14.41

	Nilai Maksimum
	79
	79
	80
	79

	Nilai Minimum
	66
	66
	66
	66


(Data diolah peneliti, 2025)
Melalui hasil pre-test yang diberikan oleh peneliti, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar pada kelas VII-1 (visual) nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,96, kelas VII-2 (auditori) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74.11 dan kelas VII-3 (kinestetik) nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75.68. Sedangkan kelas VII-4 (control) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,96. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa tergolong sama. Perbandingan nilai pretest berpikir kritis siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.
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[bookmark: _bookmark64]Gambar 4. 1 Perbandingan Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Setelah pretest diberikan selanjutnya dilakukan perlakuan yaitu penerapan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok auditori 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol. Selanjutnya diberikan lagi tes berupa posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark65]Tabel 4. 2 Data Posttest kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	85.39
	86.21
	85.90
	84.83

	Simpangan Baku
	3.75
	3.44
	3.18
	3.90

	Varians
	14.03
	11.80
	10.14
	15.21

	Nilai Maksimum
	92
	93
	92
	92

	Nilai Minimum
	80
	80
	80
	79


(Data diolah peneliti, 2025)
Kemudian melalui data yang sudah dianalisis oleh peneliti melalui hasil post-test setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual pada kelas VII-1 memiliki nilai rata-rata sebesar 85,39.

Kemudian pada kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,21. Selanjutnya pada kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,9. Sedangkan pada kelas VII-4 yang diberikan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,83. Perbandingan nilai posttest berpikir kritis siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.
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Perbandingan Post-Test kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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[bookmark: _bookmark66]Gambar 4. 2 Perbandingan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Dari pemberian posttest menunjukkan adanya perbedaan pengaruh pembelajaran berdifferensiasi pada proses pembelajaran siswa. Pada proses pembelajaran siswa berperan aktif, menunjukkan minat belajar, siswa banyak diberikan sebuah pertanyaan yang mendorong siswa berpikir secara luas. Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa tiap kelas dalam melakukan pembelajaran berdasarkan kategori diuraikan pada tabel berikut.

[bookmark: _bookmark67]Tabel 4. 3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-1 Visual

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	64,28
	28
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	10
	35,72
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	28
	100
	28
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-1 Visual saat pretest sebanyak 18 siswa (64,28%) berada pada tingkat kategori " Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 28 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark68]Tabel 4. 4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-2 Auditori

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	60
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	12
	40
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-2 Auditori saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum

dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark69]Tabel 4. 5 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-3 Kinestetik

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	23
	76,67
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	7
	23,33
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-3 Kinestetik saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelumd dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
[bookmark: _bookmark70]Tabel 4. 6 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Kelas VII-4 Konvensional

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kategori

	
	F
	%
	F
	%
	

	100-75
	18
	60
	30
	100
	Sangat Tinggi

	56-75
	12
	40
	0
	0
	Tinggi

	40-55
	0
	0
	0
	0
	Cukup

	0-39
	0
	0
	0
	0
	Rendah

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII-4 Konvensional saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori " Sangat Tinggi". Terjadi peningkatan jumlah

siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Tinggi". Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran konvensional.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peneliti memberikan pre-test maupun post-test untuk mengetahui nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi. Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada tabel berikut :
[bookmark: _bookmark71]Tabel 4. 7 Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	53.46
	53.46
	53.46
	53.46

	Simpangan Baku
	7.05
	7.05
	7.05
	7.05

	Varians
	49.67
	49.67
	49.67
	49.67

	Nilai Maksimum
	70
	70
	70
	70

	Nilai Minimum
	39
	39
	39
	39


(Data diolah peneliti, 2025)
Melalui hasil pretest yang diberikan oleh peneliti, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi pada kelas VII-1 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,46. Kelas VII-2 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Kelas VII-3 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Sedangkan kelas VII-4 diperoleh nilai rata-rata sebesar 53,46. Perbandingan nilai pretest pemecahan masalah siswa semua kelas disajikan pada diagram batang berikut ini.
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Perbandingan Nilai Pretest Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4
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[bookmark: _bookmark72]Gambar 4. 3 Perbandingan Nilai Pretest Pemecahan Masalah Siswa
Setelah pretest diberikan selanjutnya dilakukan perlakuan yaitu penerapan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini siswa SMP akan dibagi berdasarkan gaya belajar setiap siswa, yaitu 1) kelompok visual, 2) kelompok auditori 3) kelompok kinestetik dan 4) kelompok kontrol. Selanjutnya diberikan lagi tes berupa posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark73]Tabel 4. 8 Data Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	Statistik
	Kelas VII-1
	Kelas VII-2
	Kelas VII-3
	Kelas VII-4

	Rata-rata
	88.50
	84.11
	88.18
	83.68

	Simpangan Baku
	6.24
	4.25
	4.27
	4.02

	Varians
	39.00
	18.03
	18.23
	16.15

	Nilai Maksimum
	100
	92
	95
	90

	Nilai Minimum
	79
	70
	81
	70


(Data diolah peneliti, 2025)
Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai posttest setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual kelas VII- 1 memiliki nilai rata-rata sebesar 88,50. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan

pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata- rata sebesar 84,11. Kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,18. Kelas VII-4 yang diberikan pendekatan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,68. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.
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39
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Perbandingan Nilai Posttest Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII-1	Kelas VII-2	Kelas VII-3	Kelas VII-4

[bookmark: _bookmark74]Gambar 4. 4 Perbandingan Nilai Posttest Pemecahan Masalah Siswa
Dari pemberian posttest menunjukkan adanya perbedaan pengaruh pembelajaran berdifferensiasi pada proses pembelajaran siswa. Pada proses pembelajaran siswa berperan aktif, menunjukkan minat belajar, siswa banyak diberikan sebuah pertanyaan yang mendorong siswa berpikir secara luas. Untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa tiap kelas dalam melakukan pembelajaran berdasarkan kategori diuraikan pada tabel berikut.

[bookmark: _bookmark75]Tabel 4. 9 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-1 Visual

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	27
	96.43
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10,72
	1
	3.571
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	25
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	17
	60,71
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	1
	3,57
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	28
	100
	28
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-1 Visual saat pretest sebanyak 17 siswa (60,71%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 27 siswa (96,43%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark76]Tabel 4. 10 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-2Auditori

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	27
	90
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	3
	10
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23.33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	18
	60
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	2
	6,67
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-2 Auditori saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 27 siswa (90%) berada pada tingkat kategori

"Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark77]Tabel 4. 11 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-3 Kinestetik

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	30
	100
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	0
	0
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23,33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	19
	63,33
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	1
	3,33
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-3 Kinestetik saat pretest sebanyak 19 siswa (63,33%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 30 siswa (100%) berada pada tingkat kategori "Sangat Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah pembelajaran berdifferensiasi dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
[bookmark: _bookmark78]Tabel 4. 12 Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-4 Konvensional

	Nilai
	Pretest
	Posttest
	Kriteria

	
	F
	%
	F
	%
	

	80 - 100
	0
	0
	28
	93,33
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	3
	10
	2
	6,67
	Tinggi

	55 - 64,9
	7
	23,33
	0
	0
	Sedang

	40 - 54,9
	18
	60
	0
	0
	Rendah

	0 - 39,9
	2
	6,67
	0
	0
	Rendah Sekali

	Total
	30
	100
	30
	100
	


(Data diolah peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-4 Konvensional saat pretest sebanyak 18 siswa (60%) berada pada tingkat kategori "Rendah". Terjadi peningkatan jumlah siswa saat posttest sebanyak 28 siswa (93,33%) berada pada tingkat kategori "Tinggi".
4.1.2 [bookmark: _bookmark79]Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melaksanakan uji hipotesis pada penelitian ini maka sangat perlu dilakukan dilakukan uji prasyaratan analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas untuk nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu uji Lilliefors, merupakan suatu teknik analisis uji prasyaratan sebelum dilaksanakannya uji hipotesis. Adapun criteria mengenai data dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel. Namun apabila Lhitung > Ltabel maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut hasil normalitas dari data kemampuan berpikir kritis ataupun kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menggunakan aplikasi SPSS 20.

[bookmark: _bookmark80]Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

	
	Tests of Normality
	

	
Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	Kelas VII-1
	.147
	28
	.127
	.883
	28
	.005

	
	Kelas VII-2
	.156
	30
	.061
	.889
	30
	.005

	
	Kelas VII-3
	.157
	30
	.057
	.883
	30
	.003

	
	Kelas VII-4
	.149
	30
	.090
	.886
	30
	.004

	Posttest
	Kelas VII-1
	.139
	28
	.175
	.919
	28
	.032

	
	Kelas VII-2
	.149
	30
	.089
	.945
	30
	.124

	
	Kelas VII-3
	.135
	30
	.170
	.946
	30
	.135

	
	Kelas VII-4
	.133
	30
	.187
	.933
	30
	.060


a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov lebih besar dari nilai α = 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji normalitas, maka populasi data pretest-posttest kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal.
[bookmark: _bookmark81]Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

	
	Tests of Normality
	

	
Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	Kelas VII-1
	.133
	28
	.200*
	.972
	28
	.632

	
	Kelas VII-2
	.112
	30
	.200*
	.973
	30
	.623

	
	Kelas VII-3
	.131
	30
	.197*
	.972
	30
	.591

	
	Kelas VII-4
	.112
	30
	.200*
	.973
	30
	.623

	Posttest
	Kelas VII-1
	.120
	28
	.200*
	.942
	28
	.126

	
	Kelas VII-2
	.097
	30
	.200*
	.940
	30
	.094

	
	Kelas VII-3
	.108
	30
	.200*
	.965
	30
	.401

	
	Kelas VII-4
	.124
	30
	.200*
	.913
	30
	.017


a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Kolmogorov- Smirnov lebih besar dari nilai α = 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji normalitas, maka populasi data pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilaksanakan untuk melihat apakah kedua sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. > 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok pupulasi data adalah sama (homogeny). Jika nilai Sig. < 0,05 , maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). Berikut hasil uji homogenitas dari data kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
[bookmark: _bookmark82]Tabel 4. 15 Hasil Uji Homogenitas Berpikir Kritis Siswa

	Tes
	t of Homogenei
	ty of Varian
	ces
	

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pretest Berpikir Kritis
	.798
	3
	114
	.498

	Posttest Berpikir Kritis
	.934
	3
	114
	.427


Dari hasil output diatas, diketahui nilai Sig. untuk nilai pretest sebesar 0,498 > 0,05 maka varians dari empat kelas pupulasi data pretest adalah sama (homogen). Nilai Sig. untuk nilai posttest sebesar 0,427 > 0,05 maka data posttest varians dari empat kelas pupulasi data posttest adalah sama (homogen).
[bookmark: _bookmark83]Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Pemecahan Masalah Siswa
Test of Homogeneity of Variances
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Pretest
	.055
	3
	114
	.983

	Posttest
	3.422
	3
	114
	.020



Dari hasil output diatas, diketahui nilai Sig. untuk nilai pretest sebesar 0,983 > 0,05 maka varians dari empat kelas pupulasi data pretest adalah sama

(homogen). Nilai Sig. untuk nilai posttest sebesar 0,020 > 0,05 maka data posttest varians dari empat kelas pupulasi data posttest adalah sama (homogen).
4.1.3 [bookmark: _bookmark84]Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji manova untuk hipotesis pertama, uji ANOVA untuk hipotesis kedua dan Regresi Linear Berganda untuk hipotesis ketiga.
a. Hipotesis Pertama

H01: Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Ha1 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Hipotesis pertama dianalisis melalui uji Manova. Data yang dianalisis dengan menggunakan uji manova yaitu data nilai pretest dan postest kemampuan berpikir kritis siswa dan nilai pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Namun sebelum dilakukannya perhitungan melalui uji Manova terlebih dahulu harus melakukan uji prasyarat yaitu uji homogenitas matriks varian-kovarian (Box’s M).
[bookmark: _bookmark85]Tabel 4. 17 Hasil Uji Homogenitas Matriks Varian-Kovarian (Box’s M)
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa
	Box's M
	15.901

	F
	1.711

	df1
	9

	df2
	1.467E5

	Sig.
	.081



Box's M test digunakan untuk menguji asumsi Manova yaitu homogenitas matrik varian dan kovarians. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Box's M sebesar 15,901 dengan signifikansi 0,081. Karena nilai signifikansi 0.081 > 0.05 maka matrik varian kovarian bersifat homogen.
[bookmark: _bookmark86]Tabel 4. 18 Uji Homogenitas Varians Secara Univariat
iLevene's T
est of Equal
ty of Error Va
riancesa


F
df1
df2
Sig.
Pemecahan_Masalah
3.422
3
114
.020
Berpikir_Kritis
.934
3
114
.427








Tabel levene's test digunakan untuk menguji homogenitas varians secara univariat. Ktriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0.05 maka terima H0 yang menyatakan bahwa nilai varians untuk berpikir kritis dan pemecahan masalah antara kelas VII-1, VII-2, VII-3 dan VII-4 adalah homogen. Dari hasil pengujian levene's test untuk berpikir kritis sebesar 0,427 dan pemecahan masalah sebesar 0.020 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian nilai semua kelas adalah heterogen.
[bookmark: _bookmark87]Tabel 4. 19 Hasil Uji Manova
Multivariate Testsc
	Effect
	Value
	F
	Hypothesis df
	Error df
	Sig.
	Partial Eta Squared

	Intercept
	Pillai's Trace
	.999
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Wilks' Lambda
	.001
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Hotelling's Trace
	767.340
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	
	Roy's Largest Root
	767.340
	4.335E4a
	2.000
	113.000
	.000
	.999

	KELAS
	Pillai's Trace
	.263
	5.761
	6.000
	228.000
	.000
	.132

	
	Wilks' Lambda
	.745
	5.961a
	6.000
	226.000
	.000
	.137

	
	Hotelling's Trace
	.330
	6.159
	6.000
	224.000
	.000
	.142

	
	Roy's Largest Root
	.290
	11.013b
	3.000
	114.000
	.000
	.225



Nilai Pillai's trace menunjukkan nilai positif sebesar 0.263 dengan signifikansi 0.000. Meningkatnya nilai ini memberikan nilai yang berarti pada model atau adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok data.

Nilai wilk's lambda sebesar 0.745 dengan signifikansi 0.000 yang berarti ada perbedaan rata-rata antara kelompok data. Demikian juga untuk Hotelling trace sebesar 0,330 dan Signifikansi sebesar 0,000. Roy's largest root memperoleh nilai 0,290 dan signifikansi 0.000. Dari ke-empat pengujian diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
b. Hipotesis Kedua

H02 : Tidak ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran diferensiasi.
Ha2 : Ada perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan gaya belajar yang berbeda setelah mengikuti pembelajaran diferensiasi.
Kriteria pengujian:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah yang dilakukan adalah menganalisis dengan uji Anova. Ini membantu dalam menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dari kelompok gaya belajar yang berbeda. Perhitungan uji Anova dapat dilihat pada lampiran. Untuk hasil uji Anova pada kemampuan berpikir kritis antar siswa dengan

pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _bookmark88]Tabel 4. 20 Hasil Uji ANOVA

	ANOVA

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Pretest_Berpikir_Kritis
	Between Groups
	33.049
	2
	16.524
	1.206
	.305

	
	Within Groups
	1165.031
	85
	13.706
	
	

	
	Total
	1198.080
	87
	
	
	

	Posttest_Berpikir_Kritis
	Between Groups
	29.640
	2
	14.820
	5.129
	.000

	
	Within Groups
	1116.179
	85
	13.132
	
	

	
	Total
	1145.818
	87
	
	
	


Dari hasil output diatas, diketahui posttest pada kolom F-hitung sebesar 1,552. Untuk mencari nilai f-tabel = (k ; n-k) dimana k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah responden. Maka f-tabel = (3 ; 118-3 = 115) maka (115 ; 3) dapat dilihat pada lampiran tabel F, sehingga diperoleh nilai f-tabel sebesar 2.68. Nilai F-hitung pada posttest sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini membuktikan temuan bahwa : terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik). Hal ini dapat dilihat dari hasil statistic yang dianalisis peneliti sebbelumnya bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari masing-masing kelompok gaya belajar berbeda beda.

c. Hipotesis Ketiga

H03 : Tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Ha3 : Ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Dengan keputusan:

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 ≥ 𝛼 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima.

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑠𝑖𝑔 < 𝛼 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima

Untuk hasil uji Regresi Linear berganda pada data gaya belajar visual, auditori dan kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disajikan pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark89]Tabel 4. 21 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	42.510
	2.250
	
	18.889
	.000

	
	Kelas VII-1
	.860
	.042
	.971
	20.606
	.000

	
	Kelas VII-2
	.424
	.070
	.753
	6.048
	.000

	
	Kelas VII-3
	.186
	.121
	.279
	1.540
	.135


a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan hasil output diatas, dapat dilihat pada kolom B diketahui nilai- nilai sebagai berikut :
1. Konstanta (a)	= 42,510

2. Kelas VII-1 Visual	= 0,860

3. Kelas VII-2 Auditori	= 0,424

4. Kelas VII-3 Kinestetik	= 0,186

Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus persamaan regresi linier berganda, sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +	+ bn Xn

Y = 42,510 + 0,8601 + 0,4242 + 0,1863
Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 42,510 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti jika gaya belajar visual, auditori dan kinerstetik dalam keadaan konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka pemecahan masalah matematis (Y) adalah sebesar 42,510.
2. Nilai koefisien regresi Kelas VII-1 Visual sebesar 0,860. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar visual ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,860.
3. Nilai koefisien regresi Kelas VII-2 Auditori sebesar 0,424. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,424.
4. Nilai koefisien regresi Kelas VII-3 Kinestetik sebesar 0,186. Angka ini menyatakan bahwa apabila pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat sebesar 0,186.
Untuk mengetahui nilai t table pada penelitian ini yaitu df = n-k maka df

= 30-2=28 dengan α = 0,05 maka t-tabel sebesar 1.70113. Berdasarkan table

Coefficients diatas, diketahui nilai t-hitung kelas VII-1 Visual sebesar (20,606)

> t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.

4.2 [bookmark: _bookmark90]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _bookmark91]Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dan Pemecahan Masalaah Matematika Siswa
Dari hasil analisis data, diketahui bahwa dari uji manova dengan bantuan aplikasi SPSS 20 diperoleh nilai Pillai's trace menunjukkan nilai positif sebesar
0.263 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.

Meningkatnya nilai ini memberikan nilai yang berarti pada model atau adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok data. Nilai wilk's lambda sebesar 0.745 dengan signifikansi 0.000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata antara kelompok data.
Demikian juga untuk Hotelling trace sebesar 0,330 dan Signifikansi sebesar 0,000 < 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Roy's largest root memperoleh nilai 0,290 dan signifikansi 0.000< 0.05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Sejalan dengan (Simamora, Hutauruk, & Gultom, 2024) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berpikir kritis dan pemecahan masalah antara rata-rata post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda yaitu dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran konvensional.

4.2.2 [bookmark: _bookmark92]Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara Siswa dengan Gaya Belajar Visual, Auditori dan Kinestetik
Dari hasil analisis, dengan menggunakan uji ANOVA berbantuan aplikasi SPSS 20 diperoleh nilai F-hitung sebesar 5,129 > 2.68 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya rata-rata ketiga kelas dengan penerapan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini membuktikan temuan bahwa : terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis pada kelas VII-1 (Visual), pada kelas VII-2 (Auditori) dan pada kelas VII-3 (Kinestetik). Hal ini dapat dilihat dari hasil statistic yang dianalisis peneliti sebelumnya bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari masing-masing kelompok gaya belajar berbeda beda.
Dari hasil deskriptif statistic diketahui bahwa, sebelum diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar pada kelas VII-1 (visual) nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,96, kelas VII-2 (auditori) diperoleh nilai rata-rata sebesar 74.11 dan kelas VII-3 (kinestetik) nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 75.68. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa tergolong sama.
Selanjutnya setelah diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual pada kelas VII-1 memiliki nilai rata-rata sebesar 85,39. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,21. Selanjutnya pada kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar

85,9. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebelum menggunakan pembelajaran dan setelah diterapkan pembelajaran berdifferensiasi berdasarkan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.
4.2.3 [bookmark: _bookmark93]	Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Dari hasil analisis, diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan diperoleh hasil pretest pada kelas VII-1 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,46. Kelas VII-2 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Kelas VII-3 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 53,46. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran berdifferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar pada kelas VII-1 yang diberikan pendekatan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar visual memiliki nilai rata-rata sebesar 88,50. Kelas VII-2 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar auditori diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,11. Kelas VII-3 yang diberikan pendekatan pembelajaran diferensiasi berdasarkan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai rata-rata sebesar 88,18. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan.
Berdasarkan table Coefficients diatas, diketahui nilai t-hitung kelas VII- 1 Visual sebesar (20,606) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar visual

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Selanjutnya nilai t-hitung kelas VII-2 Auditori sebesar (6,048) > t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka
𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Artinya ada pengaruh signifikan antara pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar auditori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
Nilai t-hitung kelas VII-3 Kinestetik sebesar (1,540) < t-tabel (1,7011) maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Nilai Sig. sebesar 0,135 > 0,05 maka𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima. Artinya tidak ada pengaruh pembelajaran diferensiasi yang disesuaikan dengan gaya belajar kinestetik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP PAB 5 Patumbak.
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